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ABSTRAK

Tugas akhir ini berjudul *Evaluasi Kelayakan Pemberian Pembiayaan
Pension Kepada Para Pensiunan Pada PT.Baok Syariah  Mandiri
KC.Pariaman™. Maksud dan judul ini adalah bagaimana suatu  bank
mengevaluas) kelavakan pemberdan pembivaan nya kepada para napsabah
pensiunan,

Latar belakang penulisan penchitan ini dilakukan karena pembiavaan
pensiugnan int  harus adanya cvaluasi kelayakan pemberian dimana bank harus
perlu mengertahui dengan pasti kemempuan keuangan para calon nasabah karcaa
merupakan sumber utama pembayaran kembali pembiayaan yang dipinjam.

Dari hasil penclitian yang telah dilakukan memperlihatkan batwa
Perlunya pemilaian kembali terhadap pemberian pembiavaan pensiun VAN
digjukan oleh nasabah pada Bank Syariah Mandiri, dengan cara menganalaisis
kelovakan terschot dengan menggunakan amilisis 5C vaim chavacter  crp i
capdal capaeny, collateral cordition. Supdya bank bisa mengevaluast lavak atas
tidak layaknya bank memberikan pembiayaan tersehut kepada calon nasabah. Hal
i1 bertujuan untuk menilai kelavakan calon peminjam. menskan resiko akibar
tidak toibavarnya pembiavaan, Kincrja chrm mengovalussi dalam perlunnsas
pemhiavaan vang ndak jatuh lempo
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Puji syukur Alhamdulillah penulis ucapkan atas kehadiran Allah SWT
yang telah memberikan kekuatan jasmani dan rohani serta dengan bimbingan
hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini dan sekaligus
menyelesaikan pendidikan di IAIN Bukittinggi. Shalawat dan salam penulis
mohonkan kepada Allah SWT semoga selau dicurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW, sang pembawa jalan kebenaran, penyeguk hati, penentram jiwa
dalam menata alur kehidupan, kemuliaan dan keselamatan bagi manusia yang
mengikuti gjaran Allah SWT.
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Pada PT.Bank Syariah Mandiri KC.Pariaman ”.
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dan keluarga yang telah memberikan dukungan moril dan materil serta kasih
sayang dan motivasi kepada penulis.

Atas segala bantuan dan arahan yang telah diberikan dalam penyelesaian
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dapat melanjutkan karya ilmiah ini dalam bentuk Tugas Akhir.
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telah membantu dan memberikan ilmu kepada penulis dan informasi-informasi
tentang perbankan sehingga tugas akhir ini dapat diselesaikan.

7. Sahabat dan teman-teman yang seperjuangan pada Program DIII Perbankan
Syariah angkatan ‘14 atas segala kebersamaan, bantuan, canda tawa dan suka
cita selama dalam menuntut ilmu pengetahuan di IAIN Bukittinggi serta semua
pihak yang telah memberikan bantuan, semangat, serta motivasi kepada penulis
dalam menyelesaikan tugas akhir ini.

Akhirnya penulis memohonkan do’a kepada Allah SWT semoga bantuan
baik dalam bentuk motivasi, arahan dan bimbingan serta sumbangan fikiran

senantiasa menjadi amal ibadah di sis Allah SWT dan dibalas dengan pahala
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak
mengandalkan pada bunga. Bank islam atau bank biasa disebut
dengan bank tanpa bunga adalah lembaga keuangan/perbankan
yang operasional dan produknya dikembangkan berlandasan al-
guran dan hadis. Bank islam atau bank syariah adalah lembaga
keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-
jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang
mengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat islam.*

Untuk menghindari pengoperasian bank dengan sistem
bunga, islam dikenalkan dengan prinsip muamalah islam. Dengan
kata lain bank islam lahir sabaga salah satu solus alternatif
terhadap persoalan pertentangan riba antara bunga. Dengan
demikian kerinduan umat islam indonesia yang ingin melepaskan
diri dari persoalan riba telah mendapat jawaban dengan lahirnya
bank islam.

Dari pengertian dan uraian terserbut, dapat disimpulkan
bahwa fungs bank adalah sebaga lembaga perantara yang

menghimpun dana dan menyalurkan dana ke masyarakat. dalam

! Muhammad, manajemen dana bank syariah, (jakarta:Rajawali Pers, 2015),Hal 2-3



undang-undang tersebut memberikan arahan bak bank-bank
konvensional untuk membuka cabang syariah atau bahkan
mengkontroversikan diri secaratotal menjadi bank syariah.

Bank syariah beroperasi atas dasar konsep bagi hasil. Bank
syariah tidak menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh
pendapatan maupun membebankan bunga atas penggunaan dana
dan pinjaman karena bunga merupakan riba yang diharamkan.
Berbeda dengan bank non-syariah, bank syariah tidak membedakan
secara tegas antara sektor moneter dan sektor rill sehingga dalam
kegiatan usahannya dapat melakukan transaksi sektor rill, seperti
jua beli dan sewa menyewa. Disamping itu, bank syariah juga
dapat menjalankan kegiatan usaha untuk memperoleh imbalan atau

jasa perbankan lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

Prosedur pembiayaan pada awanya adalah pengauan
permohonan pembiayaan calon nasabah serta melampirkan syarat-
syarat yang harus dipenuhi oleh calon nasabah. Dari pengauan
permohonan pembiayaan tersebut layak untuk diberikan kepada
calon nasabah yang bersangkutan atau tidak. Apabila pengauan
tersebut layak, maka nasabah yang bersangkutan harus dapat
memenuhi biaya-biaya lainnya seperti biaya administrasi , ansuransi
dan biaya notaris. Apabila semuanya telah terpenuhi, maka pihak
bank dapat mencairkan dana untuk nasabah untuk pembelian

kebutuhan-kebutuhan nasabah.



Bank Syariah mandiri BSM cabang pariaman merupakan
salah satu dari sekian banyak perbankan syariah yang menjalankan
fungsinya sebagai lembaga intermediasi antara yang berkelebihan
dana dan kekurangan dana. Sebagai lembaga intermediasi bank
menjalankan fungsinya dalam menghimpun dana dari nasabah yang
mempunyai kelebihan dana dalam bentuk tabungan, giro,dan
deposito. Kemudian bank menyalurkan dana yang terkumpul
tersebut kepada nasabah dalam bentuk pembiayaan.?

Produk pembiayaan pada BSM cabang pariaman saat ini
sudah memenuhi semua kebutuhan nasabah diantarannya, seperti;
pemilikan rumah dengan fasilitas pembiayaan griya BSM,
pemilikan mobil dengan fasilitas pembiayaan BSM oto dan untuk
para pedagang yang membutuhkan moda kerja dengan fasilitas
pembiayaan mikro.

Evaluas dapat diartikan sebagal proses pengukuran akan
efektivitas strategi yang digunakan dalam upaya mencapai tujuan
perusahaan.Secara garis besar, proses evaluasi terbagi menjadi di
awa (pretest) dan diakhir (posttest). Pretest merupakan sebuah
evaluas yang diadakan untuk menguji konsep dan eksekus yang

direncanakan. Sedangkan, posttest merupakan evaluas yang

2 . .. .
www.syariahmandiri.co.id



diadakan untuk melihat tercapainya tujuan dan dijadikan sebagai
masukan untuk analisis situasi berikutnya.®

Suatu kegiatan bisnis pasti melibatkan banyak pihak yang
memiliki berbagai kepentingan yang berbeda, seperti para investor
selaku pemrakarsa, bank selaku pemberi pembiayaan, dan
pemerintah yang memberikan fasilitas tata peraturan hukum dan
perundang-undangan. Investor berkepentingan untuk mengetahui
tingkat keuntungan dari investasi, bank berkepentingan untuk
mengetahui tingkat keamanan pembiayaan yang diberikan dan
kelancaran pengembaliannya.

Pembiayaan pensiun ini digunakan oleh nasabah untuk
menambah investas di masa tua dengan cara berbisnis, untuk
membiayai keperluan seperti renovasi rumah, pembelian kendaraan
bermotor. Pada umumnya pembiayaan pensiun ini didominasi oleh
para nasabah lanjut usia, sehingga pihak bank perlu memberikan
pelayanan yang lebih baik lagi untuk menarik minat nasabah
pembiayaan.

Margin yang diberikan untuk nasabah pensiun cukup
bersaing, margin pada produk pembiayaan pensiun pada saat ini
sebesar 0,6 %, proses cepat dan persyaratan mudah, serta proses
pembiayaannya pun sesuai dengan syariat isam , akad yang

digunakan adalah akad murabahah. Pembiayaan dengan akad

3Umar, Husein. Evaluasi Kinerja Perusahaan. Jakarta:PT. Gramedia Pustaka Utama. Hal
99-102.



murabahah ini merupakan akad jual beli dimana bank menentukan
harga pokok dan margin dalam pengguan setiap pembiayaan
nasabah.”

Berdasarkan uraian di atas penulis mengambil objek
penelitian sebagai judul pendlitian yaitu “ Evaluasi Kelayakan
Pemberian Pembiayaan Pensiun Kepada Para Pensiunan Pada
PT. Bank Syariah Mandiri KC. Pariaman”

B. Identifikas Masalah
1. Bank syariah mandiri memiliki produk pembiayaan dalam
bentuk pembiayaan untuk para pensiunan.
2. Produk pembiayaan pensiun banyak diminati oleh para nasabah
khususnya nasabah pensiunan.
C. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan masalah
Berdasarkan permasalahan pada latar belakang di  atas,
maka penelitian ini merumuskan pada penerapan “evaluasi
kelayakan pemberian pembiayaan pensiun kepada para
pensiunan pada PT Bank Syariah Mandiri KC Pariaman”
2. Batasan Masaah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka batasan dalam

penelitian ini permasalahan dibatas pada pemberian

4 Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, (jakarta:prenada media
group,2015), 16



pembiayaan pensiun kepada para pensiunan pada PT Bank
Syariah Mandiri KC Pariaman.
D. Tujuan dan kegunaan Judul
1. Tujuan pendlitian
Tujuan penditian yang ingin dicapai adalah untuk
mengetahui tentang evaluasi kelayakan pemberian pembiayaan
pensiun kepada para pensiunan pada PT Bank Syariah Mandiri
KC Pariaman.
2. Kegunaan Penelitian

a Untuk memenuhi  persyaratan akademis  dalam
menyel esaikan studi jurusan Diploma Il Perbankan Syariah
demi mendapatkan gelar Ahli Madya (A.Md) pada instansi
terkait.

b. menambah pengetahuan dan wawasan penulisan dalam
dunia perbankan syariah dan sebagai bahan acuan bagi
peneliti selanjutnya.

E. Penjelasan Judul
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul yang
penulis gjukan ini, maka perlu dijelaskan judul yang menjadi

pembahasan dalam penelitian sebagai berikut :

Evaluasi : penilain.®

> Yandianto, Kamus umum Bahasa Indonesia hal 301



Kelayakan :pendlitian yang dilakukan secara
mendalam tersebut dilakukan untuk
menentukan apakah usaha yang akan

dijalan akan memberikan manfaat.®

Pembiayaan pensiun :Penyaluran fadlitas pembiayaan
konsumer (termasuk untuk pembiayaan
multiguna) kepada para pensiun, dengan
pembayaran angsuran dilakukan melaui
pemotongan uang pensiunan langsung
yang diterima oleh bank setigp bulan
(pensiuanan bulanan)’

Para pensiunan : karyawan yang telah pensiun.®

Dari penjelasan judul diatas maka dapat disimpulkan bahwa
bank melakukan penilaian kepada para nasabah yang akan mengajukan
pembiayaan. setigp nasabah yang mengajukan pembiayaan kepada
bank atau lembaga keuangan lainnya harus melalui proses andlisis
kelayakan terlebih dahulu, sehingga pemberian pembiayaan

berkualitas.

® Kasmir, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Pernada Media Group, 2012) hal 7
7 www.syariahmandiri.co.id
8 Yadianto, kamus umum bahasa indonesia



F. Kajian Terdahulu

Dalam penelitian ini dipaparkan beberapa literatur penelitian
terdahulu yang relevan dengan permasalah yang akan diteliti penulis
tentang prosedur pembiayaan pensiun, yakni sebagai berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Ira Amita (3108.009) dengan
judul  “strategi pemasaran produk pensiun dana lembaga
keuangan (DPLK) muamalat sebagai produk investas syariah
pada Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu
Payakumbuh”. Penelitian ini berfokus pada bagaimana cara bank
memasarkan produk DPLK muamalat sebagai produk investasi syariah
yang dapat diterima untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
nasabah pada Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu
Payakumbuh.®

Penelitian yang dilakukan oleh Fazmi Rila Fitra (3113.039)
dengan judul “aplikasi akad murabahah terhadap pembiayaan
pensiun pada PT.Bank Syariah Mandiri cabang Padang Ulak

Karang”*

penelitian berfokus pada bagaimana cara mengaplikasikan
akad murabahah dan langsung memberitahu apa yang dimaksud
dengan akad murabahaitu langsing kepada para calon nasabah pensiun

pada PT.Bank Syariah Mandiri Cabang Padang Ulak Karang.

’Ira Amita,strategi pemasaran produk pensiun dana lembaga keuangan (DPLK)
muamalat sebagai produk investasi syariah pada Bank Muamalat Indonesia Cabang
Pembantu Payakumbuh,pada program DIll Perbank Syariah IAIN Bukittinggi

1% Fazmi Rila Fitria, aplikasi akad murabahah terhadap pembiayaan pensiun
pada PT. Bank Syariah Mandiri cabang Padang Ulak Karang, pada program DIII Perbank
Syariah IAIN Bukittinggi



Beda pendlitian ini dengan pendlitian sebelumnya adalah
penelitian ini membahas tentang evaluas kelayakan pemberian
pembiayaan pensiun kepada para pensiunan pada PT.Bank Syariah
Mandiri KC Pariaman. Sedangkan penelitian sebelumnya membahas
tentang strategi pemasaran produk pensiun dana lembaga keuangan
(DPLK) muamalat sebagai produk investasi syariah pada Bank
Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Payakumbuh dan aplikasi akad
murabahah terhadap pembiayaan pensiun pada PT.Bank Syariah
Mandiri cabang Padang Ulak Karang

G. Metode Penelitian
1. Jenispendlitian

Penelitian ini  merupakan penelitian lapangan (field
research) yang bersifat deskriptif yaitu pendekatan yang
dilakukan dengan cara menggambarkan kejadian yang terjadi
dilapangan dan peneitian mencoba mengambarkan,
menujukkan suatu fenomena yang berkembang pada masa
sekarang. Jenis data ini bersifat kualitatif. dalam penelitian ini
penulis mendeskripsikan tentang evaluasi kelayakan pemberian
pembiayaan pensiun kepada para pensiunan pada PT. Bank

Syariah Mandiri KC Pariaman.

2. Lokas dan waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Syariah Mandiri

KC Pariaman J. Hos Cokroaminoto no 9-11, Kelurahan Alai



Galombang, Kecamatan Pariaman Tengah, Kota Pariaman.
Penelitian dilakukan pada saat magang yang dimulai pada

tanggal 09 januari 2017 sampai 09 februari 2017

. Jenis dan Sumber Data

a. Dataprimer
Data primer adalah data yang diperoleh dan digali dari
sumber utamanya. Dengan kata lain data primer adalah data
yang diperoleh secara langsung dari responden™. Data
primer dalam penelitian ini diperolen dari wawancara
bersama priktisi Bank Syariah Mandiri KC Pariaman pada
bagian consumer banking & relationship manager.
b. Datasekunder
Data sekunder yaitu diperoleh dari pustaka-pustaka dan
data-data BSM dalam berbagai macam yang berkaitan
dengan yang dibahas dalam tugas ini*%.
. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data yang akurat guna mengungkapkan
permasaahan dalam penelitian ini penulis menggunaan berbagai

instrumen sebagai berikut:

" Muhammad teguh, metodologi penelitian ekonomi & aplikasi, (
jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999) hal 112

2 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, ( jakarta :
Rajawali Pers, 2008), hal 102

10



a Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data berbentuk
pertanyaan secara lisan yang digjukan dalam wawancaraini
telah dipersiapkan secara tuntas dilengkapi dengan
instrumen. Wawancara yang dilakukan dengan subjek
penelitian dilakukan dengan cara bebas (terbuka) dan
pertanyaan yang digjukan tidak terstruktur yang jadi subjek

penelitian.®

b. Observasi

Observast merupakan teknik pengumpulan data yang
mana peneliti melakukan pengamatan secara langsung

terhadap subjek yang ingin diteliti*.

c. Dokumentasi
Data ini diperoleh dengan mengumpulkan dokumen-
dokumen yang ada pada bank seperti brosur yang dapat

dimanfaatkan dalam penyusunan laporan ini.

5. Teknik Analisis Data
Andisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah deskriptif kualitatif yaitu menggunakan data referens

3 Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian,( Jakarta: Bumi Aksara, 2005), cet ke-
7, hal 84

 Muhammad Teguh, metodologi Penelitian Ekonomi dan Aplikasi (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada,1999) hal 114
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baik berupa artikel yang berhubungan dengan apa yang terjadi
dilapangan.

Mengumpulkan data yang berkaitan dengan judul
diteliti mengenai evaluas kelayakan pemberian pembiayaan

pensiun pada PT Bank Syariah Mandiri KC Pariaman.

H. Sistematika penulisan

Untuk lebih terarahnya penulisan, maka disusun sistematika

penulisan sabagai berikut :

BAB |

BAB II

: PENDAHULUAN
Beriskan dari latar belakang masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, penjelasan judul,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI
Berisikan dari pembiayaan prosedur pelaksanaan
pemberian pembiayaan dan analisis pembiayaan.
Pada sub sub pembiayaan akan di uraikan
pengertian pembiayaan, tujuan pembiayaan,
fungsi pembiayaan, dan anaisis pembiayaan.
Pada sub bab prosedur pelaksanaan pembiayaan
akan  diurakan  pelaksanaan  pemberian

pembiayaan.
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BAB Il : HASIL PENELITIAN
Menguraikan tentang profil perusahaan, visi dan
misi perusahaan, kode etik dan budaya perusahaan,
produk-produk, laporan keuangan perusahaan dan
struktur organisasi perusahaan. Dan penilaian
pemberian pembiayaan, dan kelayakan pemberian

pembiayaan pensiun.

BAB IV : PENUTUP

menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian yang

disertai dengan saran-saran.
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BAB ||
LANDASAN TEORI

A. Pembiayaan

1. Pengertian pembiayaan

Menurut peraturan Bank Indonesia Nomor 14/22/2014
tentang pemberian pembiayaan oleh bank umum dan bantuan
teknik dalam rangka pemgembangan usaha mikro, kecil dan
menengah,pembiayaan adalah pemberian modal usaha yang
diberikan kepada perilaku usaha yang memenuhi kriteria usaha

mikro, kecil, dan menegah.

Pembiayaan adalah penyedian dana atau tagihan yang

dipersamakan dengan itu berupa:

a. Transaks bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan
musyar akah.

b. Transaks sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa
beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik,

c. Transaks jual beli daam bentuk piutang murabahah,
salam, dan istishna,

d. Transaks pinjam meminjam daam bentuk piutang
gardh, dan

e. Transaks sewa-menyewa jasa daam bentuk ijarah

untuk transaksi multijasa
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Pembiayaan adalah penyedian uang atau tagihan yang dapat

disamakan, berdasarkan persetujuan dan kesepakatan antara bank

dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu

tertentu dengan bagi hasil.

2. Tujuan pembiayaan

Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi bank

syariah. Tujuan pembiayaan ada 2 yaitu :

a. Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari

b.

pembiayaan berupa keuntungan yang diraih dari bagi
hasil yang diperoleh dari usaha yang dikelola bersama
nasabah

Safety, yaitu keamanan dan presrtasi atau fasilitas yang
harus benar-benar terjamin  sehingga tujuan

profitability dapat tercapa tanpa hambatan.

3. Fungs pembiayaan

Ada beberapa fungsi dari pembiayaan yang diberikan oleh

bank syariah kepada masyarakat penerimaan,di antaranya:

a. Meningkatkan daya guna uang

Para penabung menyimpan uangnya dibank dalam
bentuk giro, tabungan dan deposito. Uang tersebut
dalam persentase tertentu ditingkatkan kegunaannya

oleh bank guna suatu usaha peningkatan produktivitas.
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Para pengusaha menikmati pembiayaan dari bank
untuk memperluas atau memperbesar usahannya baik
untuk peningkatan produksi, perdagangan maupun
usaha-usaha rehabilitasi ataupun memulai usaha baru.
Pada asasnya melalui pembiayaan terdapat suatu usaha
peningkatan produktivitas secara menyeluruh.

Dengan demikian, dana yang mengendap di bank
(yang diperoleh dari para penyimpan uang) tidaklah
idle (diam) dan disalurkan untuk usaha-usaha yang
bermanfaat, baik kemanfaatan bagi pengusaha maupun

kemanfaatan bagi masyarakat.

b. Meningkatkan daya guna barang

1) Produsen dengan bantuan pembiayaan bank
dapat memprodusir bahan mentah menjadi
bahan jadi sehingga utility dari bahan tersebut
meningkatkan

2) Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat
memindahkan barang dari suatu tempat yang
kegunaannya kurang ke tempat yang lebih

bermanfaat.

Seluruh barang yang dipindahkan/ dikirim dari

suatu daerah ke daerah lain yang kemanfaatan
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barang itu lebih terasa, pada dasarnya
meningkatkan utility barang itu. Pemindahan
barang-barang tersebut tidaklah dapat diatasi oleh
keuangan para distributor sgja oleh karenanya
mereka memerlukan bantuan permodalan dari

bank berupa pembiayaan.

c. Meningkatkan peredaran uang

Pembiayaan yang disaurkan via rekening-
rekening koran pengusaha menciptakan pertambahan
peredaran uang giral dan sgjenisnya seperti cek, bilyet
giro, wesd, promesdan sebaginnya Meéealui
pembiayaan peredaran uang kartal maupun giral akan
lebih  berkembang oleh karena pembiayaan
menciptakan suatu kegairahan berusaha sehingga
penggunaan uang akan bertambah bak kualitatif

apalagi secara kuantitatif.

. Menimbulkan kegairahan berusaha

Setigp manusia adalah makhluk yang selalu
melakukan kegiatan ekonomi yaitu berusaha untuk
memenuhi  kebutuhannya. Kegiatan usaha sesua

dengan dinamikannya akan selalu meningkat, akan
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tetapi peningkatan kemampuannya yang berhubungan

dengan manusialain yang mempunyai kemampuan.
Karena itu pulalah pengusaha akan selau

berhubungan dengan bank guna memperoleh bantuan

permodalan untuk meningkatkan usahanya.

e. Stabilitas ekonomi

Daam ekonomi yang kurang sehat, langkah-
langkah stabilitas pada dasarnya diarahkan pada
usaha-usaha untuk antaralain :

1) Pengendaian inflas

2) Peningkatan ekspor

3) Rehabilitas prasarana

4) Pemenuhan  kebutuhan-kebutuhan  pokok

rakyat

Untuk menekan arus inflasi dan terlebih-lebih
lagi untuk usaha pembangunan ekonomi maka
pembiayaan bank memegang peranan Yyang

penting.

f. Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan
nasional.
Peningkatan usaha berarti peningkatan profit,

bila keuntungan ini secara komulatif dikembangkan
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lagi dalam arti kata dikembalikan lagi kedalam
struktur  permodalan,maka  peningkatan  akan
berlangsung secara terus menerus.
g. Sebaga aat hubungan ekonomi internasional
Bank sebagai lembaga pembiayaan tidak sgja
bergerak di dalam negeri tapi juga di luar negri.
Melalui pembiayaan antar negaramaka hubungan
antar negara pemberi dan penerima bantuan akan
bertambah erat terutama menyangkut hubungan
perekonomian dan perdagangan.’®
4. Pembiayaan perbankan syariah
Daam penyaluran dana yang berhasil dihimpun dari
nasabah atau masyarakat, bank syariah menawarkan beberapa
produk perbankan sebagai berikut :
a. Pembiayaan mudharabah
Adaah bank menyediakan moda kerja
secara penuh, sedangkan nasabah menyediakan
proyek atau usaha lengkap dengan manajemennya.
Hasil keuntungan bersama antara bank dan
nasabah dengan ketentuan sesuai kesepakatan
bersama. prinsip mudharabah dalam perbankan

digunakan untuk menerima simpanan dari nasabah

15Muhammad, manajemen dana bank syariah, (jakarta:Rajawali Pers, 2015)hal 304
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dalam bentuk tabungan atau deposito dan juga
dapat melakukan pembiayaan.
Adapun rukun dan syarat mudharabah adalah
sebagal berikut :
i.  Adanyasahibul maal (modal/nasabah)
ii.  Adanyamudhasib (pengusaha/bank)
iii.  Adanyamaal (usaha/pekerja)
iv. Adanyaagad (ijab gabul)
b. Pembiayaan musyarakah
Musyarakah adalah perjanjian antara para
pemilik dana/ modal untu mencampurkan
danailmodal mereka pada suatu usaha tertentu,
dengan pembagan keuntungan diantara
pemilikdana/modal berdasarkan nisbah yang telah
disepakati sebelumnya.’®
c. Pembiayaan murabahah
Murabahah adalah transaksi jual beli suatu
barang sebesar harga perolehan barang ditambah
dengan margin yang disepakati oleh para pihak,
dimana penjual menginformasikan terlebih dahulu

harga perolehan kepada pembeli.!’

16 Muhammad,Manajemen Dana bank Syariah, ( Jakarta : Rajawali Pers,2015) hal 310
Y7 Veithzal Rivai, Isamic Banking, ( Jakarta : Bumi Aksara,2010) hal 760



d. Pembiayaan salam
Salam adalah pembelian barang yang
diserahkan kemudian hari, sedangkan pembayaran
dilakukan dimuka.prinsip yang harus dianut adalah
harus diketahui terlebih dahulu jenis, kualitas dan
jumlah barang dan hukum awal pembayaran dalam
bentuk uang®®

B. Teknik analisispembiayaan

Teknik analisis pembiayaan dapat dilakukan melalui analisis 5C dan
7P. Sebelum suatu fasilitas disalurkan maka bank harus merasa yakin
bahwa pembiayaan yang disalurkan akan benar-benar dapat dikembalikan.
Untuk itu perlu dilakukan penilaian untuk memperoleh keyakinan bahwa

nasabah layak menerima pembiayaan.

Adapun prinsip yang digunakan untuk menganalisis pembiayaan melalui

5C,yaitu:

1. Character

Characterbertujuan untuk mengetahui kemampuan calon nasabah
dalam memenuhi kewagjiban sesuai jangka waktu pebiayaan. Bank perlu
mengetahui dengan pasti kemampuan keuangan calon nasabah karena

merupakan sumber utama pembayaran kembali pembiayaan.

'8 Thamrin Abdullah, Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan ( Jakarta : Rajawali, 2014) hal
222
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2. Capacity

Capacitybertujuan untuk mengetahui kemampuan calon debitur dalam
memenuhi kewagjibannya sesuai jangka waktu pembiayaan. Bank perlu
mengetahui dengan pasti kemampuan keuangan calon nasabah.semakin
baik kemampuan keuangan calon nasabah maka akan sebaik kemungkinan
kualitas pembiayaan.
3. Capital

Capital adalah modal yang perlu disertakan dalam objek pembiayaan
dilakukan analisis yang lebih mendalam. Modal merupakan jumlah modal
yang dimiliki oleh calon nasabah dan berapa banyak dana yang akan
diikutsertakan dalam proyek yang di biayai.'®
4. Collateral

Collateral adalah jaminan atau anggunan yang diberikan oleh calon
nasabah baik yang bersifat fisk maupun non fisik.jaminan hendaknya
melebihi jumlah pembiayaan yang diberikan . jaminan juga harus ditekiti
keabsahannya sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan yang

dititpkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin.®

5. Condition
Daam ha ini dapat meihat kondis ekonomi. Bank perlu

mempertimbangkan sektor usaha calon nasabah dikaitkan dengan kondisi

2 |smail, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Kencana 2011) hal 112
20 Kasmir, Bank Lembaga Keuangan Lainnya,(Jakarta : Rajawali Pers, 2014) hal 95
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ekonomi, apakah kondisi ekonomi tersebut akan berpengaruh pada usaha

calon nasabah dimasa akan datang®
Kemudian penilaian pembiayaan dengan metode analisi 7P, yaitu :

1. Personality

Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya
sehari-hari maupun masa lalunya. Y ang mencangkup sikap, emosi, tingkah
laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi masalah.
2. Party

Yatu mengklasifikas nasabah dalam golongan-golongan tertebtu
berdasarkan modal, loyalitas, serta karakternya.
3. Purpose

Yaitu mengetahui tujuan nasabah dalammengambil pembiayaan,
termasuk jenis pembiayaan. Tujuan pengambilan pembiayaan dapat
bermacam-macam sesuai kebutuhan nasabah.
4. Prospect

Yaitu untuk menilai usaha nasabah dimasa yang akan datang,
menguntungkan atau tidak dalam kata lain mempunyai prospek atau tidak.
Hal ini sangat penting, mengingat jika suatu usaha tidak mempunyai
prospek maka yang akan rugi tidak hanya nasabah namun bank juga akan

mengalami hal yang sama.

2t Ismail, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Kencana 2011) hal 113

23



5. Payment

Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan
pembiayaan yang telah diambil, atau dari sumber mana sagja dana untuk
pemngembalian pembiayaan.

6. Profitability

Untuk menganalisi bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari
laba.profitability diukur dariperiode ke periode, apakah akan tetap sama
atau semakin meningkat. Apaagi dengan tambahan pembiayaan yang
diperoleh.

7. Protection

Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar pembiayaan Yyang
dislurkan mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga pembiayaan yang
diberikan benar-benar aman. Perlindungannya yang diberikan berupa
jaminan atau ansuransi.?

C. Pembiayaan Pensiun
1. Pengertian pembiayaan pensiun
Pembiayaan pensiunan merupakan penyaluran fasilitas
pembiayaan konsumer (termasuk untuk pembiayaan multiguna)
kepada para pensiunan, dengan pembayaran angsuran dilakukan
melalui pemotongan langsung uang pensiun yang diterima oleh

bank setiap bulannya ( pensiun bulanan )

2 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan, (Jkakarta: Rajawali,2014) hal 96
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2. Pengertian pensiun
Pensiun adalah hak seorang untuk memperoleh penghasilan
setelah bekerja sekian tahun dan sudah memasuki usia pensiunan
atau sebab-sebab lain sesiap dengan perjanjian yang telah
ditetapkan.?®
Dana pensiun adalah badan hukum yang mengelola dan
menjalankan program yang menjgikan manfaat pensiun. Dnegan
demikian jelas bahwa mengelola dana pensiun adalah perusahaan
yang memiliki badan hukum seperti bank umum atau ansuransi.
3. Jenis— Jenis Pensiun
Secara umum jenis pensiun dapat dipilih oleh karyawan yang akan
menghadapi pensiun antaralain :
a Pensiun Normal
Y aitu oensiun yang diberikan untuk karyawan yang usianya
telah mencapal masa pensiun seperti yang ditetapkan oleh
perusahaan. Sebagal contoh ratarata usia pensiun di
indonesia adalah telah berusia 55 tahun dan 60 tahun untuk
profesi tertentu.
b. Pensiun dipercepat
Jenis pensiun ini diberikan untuk kondisi tertentu, misalnya
karena adanya pengurangan pegawai diperusahaaan

tersebut.

2 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta : Rajawali pers,2014) hal287
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c. Pensiunditunda
Merupakan pensiun yang diberilan kepada para karyawan
yang meminta pensiun sendiri, namun usia pensiun velum
memenuhi untuk pensiun. Dalam hal tersebut karyawan
yang mengajukan tetap keluar dan [ensiunnya baru dibayar
pada saat usia pensiun tercapai.

d. Pensiun Cacat
Pensiun yang diberikan bukan karena usiatetapi lebih
disebabkan peserta mengalami kecelakaan sehingga
dianggap tidak mampu lagi untuk dipekerjakan. Pembayaran
pensiun biasanya dihitung berdasarkan formula manfaat
pensiun norma dimana masa kerja diakui seolah-olah

sampai usia pensiun normal .**

Di indonesia, dana pensiun dikelompokkan menjadi dua

jenis, yaitu :

1) Dana pensiun pemberi kerja , yaitu dana pensiun yang
dibentuk oleh orang atau badan yang memperkerjakan
karyawan, selaku pendiri, yang menyelenggarakan
program pensiun manfaat pasti atau program pensiun

iuran pasti, bagi kepentingan sebagian atau seluruh

4 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya ( Jakarta : Rajawali Pers,2014 ) hal 289-290



karyawannya sebagai peserta, dan yang menimbulkan
kewajiban terhadap pemberi kerja

2) Dana pensiun lembaga keuangan , yaitu dana pensiun
yang dibentuk oleh bank atau perusahaan ansurans jiwa
untuk menyelenggarakan program pensiun iuaran pasti
bagi perorangan, bak karyawan maupun pekerja
mandiri, yang terpisah dari dana pensiun pemberi kerja
bagi karyawana bank atau perusahaan ansurans jiwa

yang bersngkutan.

program pensiun yang manfaatnaya ditetapkan dalam
peraturan dana pensiun atau program pensiun lain yang bukan
merupakan program pensiun iuran pasti. Adapun program pensiun
iuran pasti adalah program yang iurannya ditetapkan dalan
peraturan dana pensun dan seluruh furan serta hasl
pengembangannya dibukukan pada rekening masing-masing

peserta sebagai manfaat pensiun.

4. KriteriaNasabah
a. Cakap hukum
b. Pensiuanan pegawai  Negeri  Sipil  Pusat/Daerah,
TNI,POLRI, pensiunan Pegawa BUMN yang memperoleh
pengahasilan pensiun ( pensiun bulanan )
c. Pada saat jatuh tempo pembiayaan, usia nasabah maksimal

75 tahun
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5. Jenis penggunaan pembiayaan pensiunan

a

b.

C.

d.

Pembelian peralatan rumah tangga
Penbelian kendaraan bermotor
Renovas rumah

Pemilikan rumah

6. Manfaat pembiayaan pensiunan

a

b.

Meningkatkan kualitas hidup nasabah dengan sistem
pembayaran angsuran melalui potongan langsung atas gqji
pensiun bulanan yang diterima setiap bulannya oleh bank

Memberikan kesempatan dan kemudahan memperoleh

fasilitas yang di inginkaan oleh nasabah

7. Dokumen yang diperlukan

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Menyerahkan fotocopy KTP suami atau istri

Menyerahkan fotocopy akte nikah

Menyerahkan fotocopy kartu keluarga

Menyerahkan NPWP

Menyerahkan asli SK pensiun dan fotocopy KARIP

Foto warna ukuran 3 x 4satu lembar

Angsuran 90 %dari ggji dan untuk pensiun janda 60% dari

+25

gali

*Doni Saputra, junior consumer Banking & Relationship Manager, Bank Syariah Mandiri
pariaman ,wawancara langsung, 2 februari 2017

28



8. Karakteristik pembiayaan pensiunan
1) Proses mudah dan cepat
2) Sesual konsep syariah
3) Angsuran ringan dan tetap
4) Jangkawaktu sampai 15 tahun
5) Usiamaksimal 75 tahun

6) Berlaku jugaumtuk pensiun duda dan janda

9. Proses pembiayaan pensiunan
1) Permohonan pembiayaan
Pada proes permohonan pembiayaan ini adalah
merupakan tahapan pertama dalam sebuah pembiayaan
pensiun BSM. Nasabah menyampaikan niatnya dengan
datang ke BSM. Pada tahap ini nasabah diberikan formulir
permohonan yang harus diisi beserta dengan persyaratan-
persyaratan yang harus dilengkapi.
2) Andisa
Tahap kedua adalah menganalisa dari permohonan
nasabah. Menganalisa disini adalah bank akan menganalisa
kemampuan nasabah apakah seauai dengan yang dinyatakan

dalam mengajuka permohonan kepada pihak bank
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3) Persetujuan
Setelah di  andlisa pengguan  permohonan
pembiayaan dari nasabah, maka pihak bank akan
menyetujui pernohonan yang dibuat oleh nasabah.
4) Akad
Setelah persetujuan permohonan pembiayaan dari
nasabah, maka pihak bank mendatangkan kembali nasabah
yang akan mengajukan pembiayaan tersebut. Kemudian
pihak bank akan menjelaskan akad apa yang akan disepakati
oleh pihak nasabah
5) Pencairan
Setelah nasabah mengetahui proses itu semua, maka
pihak bank akan mencairkan permohonan pembiayaan dari
nasabah.
D. Dana Pensiun dalam Per spektif Ekonomi I slam

1. Definisi danapensiun

Dana pensiun adalah suatu badan hukum yang mengelola dan
menjalankan program yang menjanjikan manfaat pensiun bagi pesertanya.
Badan hukum ini secara rutin mengumpulkan iuaran pensiun dari pegawai
yang menjadi pesertannya selanjutnya pembayaran kembali dilakukan
pada saat pegawa tidak bekerja lagi. Sebagai sebuah lembaga, dana
pensiun memiliki beberapa fungs diantaranya yakni sebagal ansurans

(takaful), yang terlihat dalam hal peserta meniggal dunia atau mengalami
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cacat sebelum usia pensiun, sebagai tabungan, karena dana pensiun
dihimpun dari iuran peserta dan iuran pemberi kerja, sebagai pensiun
yang akan dibayarkan kepada peserta pensiun atau yang berhak
menerimanya (janda, anak atau orang yang ditujuk), secara berkala setelah

memasuki usia pensiun.

Terkait dengan kelembagaan dana pensiun, terdapat dua jenis
yakni: pertama, dana pensiun pemberi kerja (DPPK) yakni dana pensiun
yang dibentuk oleh orang atau badan yang memperkerjakan karyawannya,
selaku pendiri dan untuk menyelenggarakan program pensiun. Kedua,
yakni dana pensiun yang dibentuk oleh bank atau perusahaan ansuransi
jiwa untuk menyelenggarakan program pensiu iuran pasti bagi perorangan,
baik karyawan maupun pekerja mandiri yang terpisah dari dana pensiun
pemberi kerja bagi karyawan bank atau perusahaan ansurans jiwa yang
bersangkutan.

Sedangkan manfaat pensiun pasti adalah program pensiun yang
manfaatnya ditetapkan oleh peraturan dana pensiun atau program pensiun
lain yang bukan merupakan program pensiun iuran pasti.

Terdapat beberapa macam manfaat dana pensiun yang
diperuntunkan bagi peserta sesuai dengan keadaan masing-masing yaitu :

a. Manfaat pensiun normal yang diperuntunkan bagi peserta yang

berhenti bekerja dan telah mencapai usia pensiun normal (usia
55 tahun bagi tenada non edukatif dan usia 60 tahun bagi

tenaga edukatif)
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b. Manfaat pensiun dipercepat yang diperuntunkan bagi peserta
yang berhenti bekerja dan telah mencapa usia pensiun
dipercepat (sekurang-kurangnya 10 tahun sebelum usia pensiun
normal)

c. Manfaat pensiun cacat yang diperuntunkan bagi peserta yang
berhenti bekerja karna cacat.

d. Pensiun ditunda yang diperuntunkan bagi peserta yang berhenti
bekerja dan belum mencapai usia pensiun dipercepat dan telah
memiliki masa kepersetaan sekurangOkurangnya 3 tahun
Jika peserta meningga dubnia, janda atau duda tida ada atau
meninggal dunia atau kawin lagi , manfaat pensiun dibayarkan
kepada anak. Manfaat pensiun akan wajib dibayarkan sampai
anak mencapai usia 21 tahun. Pembayaran pensiun anak
dimaksud siteruskan sampa anak mencapai usia 25 tahun
dengan ketentuan : anak tidak memiliki penghasilan sendiri dan
belum menikah serta masih sekolah atau kuliah.

2. Danapensiun dalam sgjarah ekonomi islam
Tidaklah termasuk golongan ummatku orang yang tidak
menghormati orang yang berusia lanjut dan tidak menyayangi anak-
anak”. Dari hadis tesebut dapat disimpulkan bahwa,elaku muslim
meski menghormti orang tua dengan cara dan bentuk apapun. Terkait
dengan dana pensiun yakni setiap perusahaan meski memperhatikan

kesgahteraa karyawan yang sudah tidak produktif atau yang telah
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berusia lanjut. Mereka berhak mendapatkan apa yang menjadi haknya,
yakni berupa tunjangan hari tua agar mereka terus bertahan
hidupmeski sudah tidak bekerjalagi.

Dengan demikian, pendirian dana pensiun dapat dipandang sebagai
garan sisoa ekonomi islam tentang penghormatan terhadap mereka
yang menjalani hari tua. Hal semacam ini, secara historis bukan suatu
yang asing dalam sgjarah islam. Pada zaman khulafaurrosyidin, para
khilafah menetapkan sistem tunjangan . meskipun merupakan tunjanan
hari tua sistem tersebut mengambarkan gjaran islam yang menekankan

penyedian rasa aman dan jaminan ekonomi bagi masyarakat.
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BAB |11

HASIL PENELITIAN

A. Monografi Bank Syariah Mandiri KC. Pariaman

1. Sgarah Berdirinya Bank Syariah Mandiri

Kehadiran BSM sgak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah
sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. Sebagaimana
diketahui krisis ekonomi dan moneter sgjak juli 1997, yang disusul dengan krisis
multi-dimensi  termasuk di panggung politik nasiona, telah menimbulkan
beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan
masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondis tersebut, industri
perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami
krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan
merestrukturisasi dan merakapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) empat
bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi
salah satu bank baru yang bernama PT Bank Mandiri (persero)pada tanggal 3 juli
1999. Kehijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT
Bank Mandiri (persero) Tbhk, sebaga pemilik mayoritas baru BSB.

Sebaga tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan
konsilidasiserta membentuk tim pengembangan Perbankan Syariah di kelompok

perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas berlakunya UU No.10 tahun
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1998,yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual
banking system)

Tim pengembangan perbankan syariah yang memandang bahwa
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan
konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensiona menjadi bank syariah.
Oleh karenanya, tim pengembangan perbankan syariah segera mempersiapkan
sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank
konvensional menjadi bank yang beroperrasi berdasarkan prinsip syariah dengan
nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana yang tercantum dalam akta Notaris:
Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 september 1999

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan
oleh gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur Bl No. 1/24 KEP.BI/1999.
Selanjutnya, melalui surat keputusan deputi Gubernur senior bank Indonesia No.
1/1IKEP.DGS/1999, Bl menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah
Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah
Mandiri secara resmi mulai beroperasi sgjak senin 25 rgjab 1420 h atau tanggal 1
november 1999. PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai
bankyang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani,yang
melandasi kegiatan operasionanlya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-
nilai rohani inilah yang menjadi salah keungglan Bank Syariah Mandiri dalam
kiprahnya dalam perbankan di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama

membangun indonesia menuju yang lebih baik.
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PT Bank Syariah Mandiri telah membuka 7 kanwil (area) di indonesia.
Banda Aceh, Medan,Jakarta, Kalmantan, Padang, Makasar. Salah satu kantor
cabang yang masuk area Padang adalah kantor cabang Pariaman.

Bank Syariah Mandiri Branch Office padang pariaman pertama kali berdiri
pada tanggal 9 juni 2009 di JL.Sudriman Kota Pariaman yang awalnya adalah
sebgai kantor kas dengan jumlah karyawan 7 orang. Pada 2010 berubah menjadi
PT Bank Syariah Mandiri. Dengan kualitas bank nya yang bagus pada tahun 2011
menjadi kantor cabang pembantu Bank Mandiri Syariah dengan jumlah
karyawannya 15 orang, kemudian pada bulan oktober 2012 PT Bank Syariah
Mandiri berpindah kantor ke J. Hos Cokroaminoto no 9-11, Kelurahan Alai
Galombang, Kecamatan Pariaman Tengah, Kota Pariaman, yang saat itu dipimpin
oleh Bapak Rinaldi Kurnia, pada bulan Februari 2016 KCP Bank Syariah Mandiri
berubah nama menjadi KC Bank Syariah Mandiri dengan jumlah 33 orang, hingga
sekarang PT Bank Syariah Mandiri masih berlamat di Jl. . Hos Cokroaminoto no
9-11, Kelurahan Alai Galombang, Kecamatan Pariaman Tengah, Kota Pariaman.

2. Vis dan Misi Bank Syariah Mandiri

Visi Bank Syariah Mandiri
a. Vis
1) Bank Syariah Terdepan , menjadi Bank Syariah yanh selalu
unggul diantara pelaku industry perbankan syariah  di
Indonesia pada segmen Consumer, Micro, SME, Commersia

dan Corporate.
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2)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

1)

2)

3)

Bank Syariah Modren, menjadi Bank Syariah dengan system
layanan dan teknologi mutakhir yang melampaui harapan

nasabah

. Mis

Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan diatas rata-rata
industri yang berkesinambungan.

Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi
yang melampaui harapan nasabah.

Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
pembiayaan pada segmen ritel.

Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal.
Mengembangkan mangemen talenta dan lingkungan kerja
yang sehat.

Meningkatkan  kepedulian terhadap masyarakat dan

lingkungan.

. Shared values Ethic

Excellent : mencapa hasil yang mendekati sempurna (perfect
result-oriented)

Team work: mengembangkan lingkungan kerja yang sehat
bersinergi.

Humanity : mengembangkan kepedulian terhadap

kemanusiaan dan lingkungan.
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4) Integrity : berprilaku terpuji,bermatabat, dan menjaga etika
profesi.
5) Custumer Focus : mengembangkan kesadaran tentang

pentingnya nasabah dan berupaya malampaui harapan nasabah.
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3. Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri KC Pariaman
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Tugas dan Tanggung Jawab Bank Syariah Mandiri
a. Branch Manajer
Memimpin, mengelola, mengawasi atau mengendalikan, mengembangkan
kegiatan dan mendayagunakan sarana organisas Branch Office untuk
mencapal tingkat serta volume aktivitas pemasaran, operasioanal dan layanan
Branch Office yang efektif dan efesien yang sesuai dengan target yang telah
ditetapkan.

Secara garis besar ruang lingkup tugas utama Branch Office :

1) Memastikan tercapainya target bisnis cabang pembantu yang telah
ditetapkan meliputi: pendanaan, pembiayaan, fee based, dan laba
bersih baik secara kuantitatif dan kualitatif.

2) Memastikan kepatuhan tingkat kesenatan, dan prudentialitas seluruh
aktifitas branch office

3) Memastikan terlaksanaya standar layanan nasabah di branch office.

4) Memasarkan produk bancassurance (produk ansuransi yang
dipasarkan oleh bank) produk investasi dan jasa non bank lainnya.

5) Memastikan pengendalian dan pembinaan branch office

6) Melakikan analisis SWOT secara berskala untuk mengetahui posisi
cabang pembantu terhadap posisi cabang pesaing diwilayah kerja
tertentu.

7) Memastikan tindak lanjut hasil audit itern / ekstern.

8) Memastikan kelengkapan,kerapian, dan keamanaan dari dokumentasi

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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9)

Memastikan pelaporan (intern / ekstern) dilakukan secara akurat dan

tepat waktu.

10) Memberikan pelayan khusus dalam setiap interaksi dengan nasabah

prioritas.

Secara garis besar ruang lingkup tugas umum kepala Branch Manajer

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Membuat evaluasi pelaksanaan rencana kerja mingguan/bulanan
dibagiannya untuk memastikan kesesuainnya dengan rencana kerja
unit kerjanya.

Mengkoordinasikan dan menetapkan dan mengevaluasikan terget kerja
seluruh pegawai bawahan langsung, untuk memastikan tercapainnya
target kerja bagiannya.

Membuat dan mengkaji laporan pelaksanaan rencana kerja bagiannya
untuk memastikan tersedianya data yang akurat dan mutakhir sebagai
bahan evaluasi dan pengembalian keputusan atasan.

Mengusulkan kebutuhan penambahan pegawai dibagiannya sesual
dengan hasil perhitungan manning analysis dan kebutuhan bank.
Memastikan kepatuhan penggunaan wewenang limit transaks
operasional oleh bawahannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku
Melakukan supervisi terhadap peoses pekerjaan diseluruh sub-unit
bagian, untuk memasatikan seluruh pekerjaan dilaksanakan sesuai
dengan rencanal target kerja yang berlaku.

Memastikan terlaksananya IT security awareness, antara lain tidak

sharing password, standarisasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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8) Mengkaji dan mengusulkan permintaan barang atau peralatan kerja,
untuk memastikan pengunanya yang paling efektif terhadap seluruh
barang dan peralatan kerja.

9) Mengembangkan keterampilan dan pengetahuan bawahan, agar
memenuhi persyaratan minimum jabatan hingga dapat melakukan
pekerjaannya sesuai dengan standar

b. Branch Operation & Service Manajer (BOSM)

Memastikan kepatuhan aktivitas operasional cabang pembantu terkelola
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan pencapaian target bidang
operasional cabang pembantu sesual ketetapan cabang induk / kantor pusat.

Tugas utama BOSM:

1) Memastikan dan mengelola semua kegiatan administrasi, dokumentas,
dan kewagjiban pelaporan dilaksanakan sesuai dengan perturan yang
berlaku internal/eksternal .

2) Memastikan dan mengelola transaksi harian operasional telah sesuai
dengan ketentuan dan SOP yang telag ditetapkan.

3) Memastikan terkendalinyya biaya operasiona Branch Office dengan
efesien dan efektif

4) Memastikan ketersediannya dan keamanan berharga bank, PIN kartu ATM
maupun key acces layanan e-banking lainnya.

5) Memastikan dan mengelola fungsi-fungsi admnitrasi kepegawaian sarana
dan prasarana kantor Branch office.

6) Mengisikan uang tunai yang adadimesin ATM
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7) Melakukan cash count akhir hari

8) Memastikan dan mengelolaimplementasi KY C dengan baik

9) Memastikan terlaksananya standar layanan nasabah yang optimal dikantor

Branch Office

Tugas umum BOSM:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Membuat evaluas pelaksanaan rencana kerja mingguan/bulanan di
unitnya, untuk memastikan kesesuainnya dengan rencana kerja unit
kerjanya.

Melakukan supervisi terhadap proses pekerjaan di unitnya, untuk
memastikan seluruh pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan rencana/ target
kerja atau SOP yang berlaku

Mengkoordinasikan dan menetapkan serta mengevaluasi target kerja
seluruh pegawai bawahan langsung untuk mamastikan pekerja diunit.
Memastikan terlaksanya IT security awarenes, antara lain tidak sharing
password, standarisasi aplikasi yang telah ditetapkan.

Memastikan kepatuhan penggunaan wewenang limit transaksi operasional
oleh bawahannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Membuat dan mangkaji laporan pelaksanaa rencana kerja unit untuk
memastikan tersediannya data yang akurat dan mutakhir sebagai bahan
evaluasi dan pengambian keputusan atasan.

Mengembangkan keterampilan dan pengetahuan bawahan, agar memenuhi
persyaratan jabat hingga dapat melakukan pekerjaanya sesuai standar

operational prosedur SOP.
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c. Custemer Banking & Relationship Manager (CBRM)

Tugas dan tanggung jawab

1)
2)

3)

4)

Mendapatkan calon nasabah pembiayaan & pendanaan yang prosfektif
Memastikan kelengkapan dokumen, aplikasi pembiayaan pendanaan
Melaksanakan pengawalan terhadap seluruh nasabah pembiayaan yang
dikelola agar kolektibilitas lancar

Meningkatkan bisnis relation antara bank& nasabah sesuai dengan

target yang telah ditetapkan.

d. Genaral Support Staff (GGS)

Memenuhi pelayanan operasional, administrasi pembiayaan dan

kepegawaian dengan cepat dan benar, serta menyediakan sarana dan

prasarana kantor branch Office secara memadai :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Melaksanakan transaksi keluar dan masuk sesuai dengan ketentuan

standar operational prosedur (SOP) yang berlaku

Melaksanakan transaksi kliring keluar dan masuk sesuai dengan
ketentuan dan SOP yang berlaku.
Melakukan transaksi domestik dan Kliring lainnya (al payrroll,

payment point, pelimpahan transaksi valas)sesuai dengan ketentuan
dan SOP yang berlaku

Melaksanakan transaksi inkaso keluar dan masuk sesua dengan
ketentuan SOP yang berlaku

Memelihara administrasi dan dokumentasi seluruh transaksi.

Menyediakan informasi data nasabah.
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7) Memenuhi data dan informasi jaminan.
8) Melakukan perhitungan, pelaporan dan pembayaran perpajakan.
9) Memutakhirkan data-data nasabah dan persyaratan pembiayaan pasca
pencairan.
10) Memelihara dokumen pencairan dan dokumen legal dan pembiayaan
dengan tertib dan aman.
11) Menggunakan wewenang limit transaksi operasional sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.
12) Menjaga kerahasiaan password yang menjadi wewenangnya.
13) Melakukan administrasi dan pengarsipan terhadap seluruh dokumen
terkait pelaporan.
14) Menyusun laporan rincian akun-akun tertentu dalamlaporan keuangan
(proofshet) dan melakukan rekonsilasi dan penyel esaian open item.
15) Melakukan penginputan data untuk pelaporan cabang ke kantor pusat.
e. Micro Bussiness Manager (MBM)
Tugas dan tangung jawab:
1) Mengepaa pembiayaan mikro
2) Survei lapangan
3) Kontrol kerja APM (Anadisis Pembiayaan Mikro) dan PMM
(Pelaksanaan Marketing Mikro)
4) Mengontrol pencapaian target APM dan PMM
5) Mengomitmenkan pembiayaan

6) Monitoring pembiayaan bermasalah lancar
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7) Monitoring pembiayaan |ancar
8) Mensurvei AMM dan PMM
f. Teller
Melayani kegiatan penyetoran dan penarikan uang tunai, pengambilan
atau penyetoran non tunai dan surat-surat berharga dan kegiatan kas lainnya
serta terselenggaranya layanan di bagian kas secara benar, cepat dan sesuai
dengan standar pelayanan bank.
Tugas dan tanggung jawab teller :
1) Melakukan transaksi tunai dan non tunai dengan ketentuan standar
operasional prosedur SOP.
2) Menyediakan laporan transaksi harian.
3) Menjaga keamanan dan kerahasiaan kartu speciment tanda tangan.
4) Mengelolasaldo kasteller sesuai limit yang ditentukan
g. Custumer Service (CS)
Melakukan kegiatan operasioanal dan pelayanan nasabah sesuai dengan
ketentuan dan standar pelayanan.
Tugas dan tangung jawab CS:
1) Memberikan informasi produk dan jasa bank kepada nasabah.
2) Memproses permohonan pembukaan dan penutupan rekening tabungan,
giro, dan deposito.
3) Memblokir kartu ATM nasabah sesaui dengan permintaan nasabah.

4) Mendistribusikan salinan rekening koran kepada nasabah
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5 Melayani permintaan buku cek atau bilyet giro,surat referensi
bank/surat keterangan bank dan sebagai nnya.

6) Memelihara persedian kartu ATM sesuai kebutuhan.

7) Membuat laporan pembukuan dan penutupan rekening , keluhan
nasabah serta stock opname kartu ATM.

8) Menyampaikan dokumen berharga bank dan kartu ATM kepada
nasabah.

9) Memproses transaksi pengiriman dan pembayaran melalui western
union

10) Memastikan tersediannya media promosi produk jasa bank di branch
office.

h. Micro Financing Analysis

Adapun tugas dan tanggung jawab asisten analisis mikro yaitu
bertanggung jawab atas segala pembiayaan yang akan diberikan kepada
nasabah, menandatangani persetujuan pembiyaan nasabah, apabia ada
permasalahan yang dihadapi oleh nasabah asisten mikro, yang bertanggung
jawab atas segala permasalahan baik dalam system pembiayaanya mapun
dalam penarikan jaminan nasabah.

Apabila nasabah tidak mampu lagi membayar maka asisten analisis
mikro akan membantu nasabah yang menunggak dengan cara wawancara
dan menstrukturkan kembali pembiayaan nasabah yang bermasalah dengan
cara menurunkan angsuran-angsuran pembiayaan Ssesuai  dengan

kesepakatan yang telah ditentukan bersama antara bank dan nasabah. Dan
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apabila terjadi pembiayaan dimarketing mikro maka seluruh berkas berkas

harus ditandatangani oleh asisten analisis mikrounutk persetujuan

pembiayaan mikro. Serta menganalisis segala berkas pembiayaan yang telah

dibuat.

i. Mesenger

Tercapainya pelaksanaan kegiatan administrasi pendanaan dan

pembiayaan.

Tugas dan tanggung jawab pel aksanaan marketing support :

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)
8)

9)

Memelihara data profil nasabah pendanaan.

Menyusun laporan portofolio dan profitability nadabah, baik
pembiayaan maupun pendanaan, sesual dengan target cabang
pembantu.

Melakukan korespodensi berkaitan dengan pendanaan baik intern dan
ekstern

Memantau pemenuhan dokumen TBO

Membuat SP3 atau surat penolakan atas permohonan pembiayaan
nasabah yang ditolak .

Membuat pengajuan bank Indonesia/ bank / trade cheking
Menerbitkan surat peringatan pembayaran kewajiban nasabah
Mendokumentasikan general file, legal file

Memastikan kelengkapan pelaksanaan penandatanganan akad dan

pencairan pembiayaan nasabah.
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j. Sharia Funding Executive (SFE)

Adapun karyawan outsourcing yang mendapat tugas penempatan di

cabang untuk membantu cabang dalam peningkatan pertumbuhan dana

consumer. Dengan kata lain SFE merupakan marketing funding bertugas

hanya mencari dana-dana consumer. Dalam dokumen lain disebut SFE

yang memiliki arti dan maksud yang sama dengan syariah funding

executive.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Tugas dan tanggung jawab SFE

SFE ikut serta dalam program-program consumer funding.

SFE wajib melaporkan perolehan target tepat waktu sesuai ketentuan.
SFE tidak boleh mengendapkan dana nasabah ke rekening pribadi.

SFE wajib menerapkan share values ETHIC dan menjaga nama baik
perusahaan.

SFE wajib menjelaskan ketentuan tabungan pada saat nasabah akan
membuka rekening tabungan.

SFE bertanggung jawab dalam melakukan pemeriksaan atas
kelengkapan dokumen nasabah dengan cara melakukan verifikasi dan
paraf pada seluruh dokumen data nasabah yang akan membuka
rekening tabungan sebelum diberikan ke custumer service

SFE harus memberikan tanda terima buku tabungan dan kartu ATM
yang sudah diterima oleh nasabah, sedangkan untuk PIN mailer

dikirim secara terpisah oleh cabang BSM.
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8) SFE membutuhkan paraf semua dokumen persyaratan legalitas adli
yang sudah di fotokopi dan stempel “fotocopy sesuai asli” beserta
tangga

9) Nasabah yang telah menerima buku tabungan dan kartu ATM harus
menandatangani buku tanda terima yang dibuat oleh SFE

K. Micro Administration
Pelaksana administrasi pembiayaan bertangung jawab atas
terselenggarannya administrass mulai  dari permohonan pembiayaan,
pencairan pembiayaan, angsuran hingga pelunasaan pembiayaan.

Disamping itu juga bertanggung jawab terhadap penyimpanan dokumen,

serta pembuatan dan penyampaina laporan pembiayaan dengan benar dan

tepat.

garis besar ruang lingkup tugas utama administrasi pembiayaan :
untuk mengetahui arus kas masuk berdasarkan data-data dari nilai
pencairan yang diberikan kepada nasabah. Arus kas keluar berdasarkan
proyeksi seberapa besar pembiayaan yang diberikan oleh marketing

kepada nasabah setiap bulan.

|. Micro Financing Sales

Micro Financiang Sales ialah merealisasikan target pembiayaan,
pendanaan, dan fee based income yang didistribusikan oleh kepala cabang
pembantu.

Tugas dan tanggung jawab pelaksanaan Micro Financial sales:

50



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Memastikan persetujuan atau penolakan pembiayaan yang di g ukan
Memindak lanjuti permohonan pembiayaan nasabah dalam bentuk
NAP

Mendapatkan calon nasabah pembiayaan yang prospektif

Memastikan kelengkapan dokumen aplikasi pembiayaan mikro
Menindaklanjuti perstujuan atau penolakan permohonan pembiayaan
nasabh mikro

Memastikan proses pencairan pembiayaan sesuai dengan keputusan
komite pembiayaan mikro

Melaksanakan pengawalan terhadap seluruh nasabah yang dikelola
agar kolektibilitas mikro lancar

Menyel esaikan fasilitas pembiayaan bermasalah

M emutakhirkan dokumen dan data nasabah sesuai kelolaan

10) Meningkatkan busines relation antara bank dengan nasabah sesuai

dengan target yang ditetapkan

11) Menyelesaikan produk pendanaan, terasury dan haji sesuai strategi

pemasaran yang telah ditetapkan

m. Security

Menciptakan kondisi yang aman dan nyaman pada lingkungan kantor,

baik selamajam operasiona maupun diluar jam operasioanal.

Tugas dan tangung jawab security:

1)

Menjaga dan memastikan lingkungan kantor agar selalu dalam kondisi

aman dan terkendali
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2) Membantu pelayanan kepada nasabah pada jam saat operasional

3) Memastikan pertukaran shift juga berjalan denan lancar

4) Memastikan inventaris kantor terjangka dengan baik, dan seluruh
ruangan kerja dalam kondisi aman

5) Mengadministrasikan penggunaan kendaraan kantor dan surat izin
karyawan yang bertugas keluar kantor

6) Mengadministrasikan seluruh mutasi kegiatan selama penjagaan

7) Menjaga, merawat, danmengoperasikan mesin genset termasuk
memastikan ketersediannya BBM

8) Memastikan penggunaan listrik diluar jam operasional secara efektif
dan efisien

9) Memastikan kondisi kendaraan nasabah dalam keadaaan aman dan
diparkir dengan tertib

n. Office Boy

Tugas utama office boy :

1)

2)

3)

4)

5)

Menjaga kebersihan dan perawatan gedung beserta fasilitas dan
inventaris kantor

Mengatur dan menjaga stok kebutuhan logistik kantor

Mengatur pengiriman surat atau barang, mencatat surat-surat masuk,
serta mendistribusikan dan mengarsipnya dengan baik

Menjawab telfon masuk pada meja operator dengan benar
Mengoperasikan mesin fotocopy dan membantu mendokumentsikan

file pembiayaan dengan baik
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6)

7)

8)

9)

Memastikan sarana dan prasarana kantor dapat berfungsi dengan baik
Membantu tugas penjagaan, serta membantu pelayanan kepada
nasabah

Memastikan ketersediaan komsumsi bagi karyawan yang bekerja
lembur

Menjaga dan memelihara motor kantor, ketersediaan BBM, teemasuk

pembiayaan pajak, serta pengurusan surat-surat kendaraan

0. Driver

Menjaga kelancaran operasiona kendaraan dinas berjalan dengan baik.

Tugas dan taggung jawab driver :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memastikan setigp karyawan yang menggunakan kendaraan dinas
sudah mendapatkan izin dari penjabat yang berwenang.

Memastikan perjalanan keluar kota sudah mendapatkan persrtujuan
dari penjabat berwenang.

Menjaga dan memastikan kendaraan dinas dalam kondisi yang terawat
dengan baik, aman, dan layak jalan.

Mengoperasikan kendaraan dengan baik dan benar.

Memastikan ketersediaan BBM dalam kondisi yang stabil.

Memastikan pegawai yang menggunakan kendaraan sampai ke tujuan

dengan selamat dan tepat waktu.
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4. Produk-produk Bank Syariah Mandiri

PT. Bank Syariah Mandiri Branch Manger Office Padang Pariaman
menawarkan produk penyaluran dana (pembiayaan), penghimpunan dana dan
jasa.

a. Produk Penghimpunan Dana PT. Bank syariah Mandiri

1) Tabungan BSM

Tabungan BSM adalah tabungan dalam mata uang rupiah yang
penarikan dan penyetorannya dapat dilakukan disetigp saat selama jam
buka kas di counter BSM atau melalui ATM.
2) Tabungan Ku

Tabungan Ku merupakan tabungan untuk perorangan dengan
persyaratan murah dan ringan yang diterbitkan secara bersama oleh bank
di Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung dan meningkatkan
kesgjahteraan masyarakat.
3) BSM Tabungan Simpatik

Tabungan simpatik adalah tabungan berdasarkan prinsip wadiah
yang penarikannya dapat dilakukan setiagp saat berdasarkan syarat-syarat
yang telah disepakati.
4) BSM Tabungan Mabrur

BSM Tabungan Mabrur adalah tabungan dalam mata uang rupiah

untuk membantu pel aksanaan ibadah haji umrah
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5) BSM Tabungan Investa Cendikia

BSM  Tabungan Investa Cendikia adalah tabungan adalah
tabungan berjangka untuk keperluan uang pendidikan dengan jumlah
setoran bulanan tetap dan dilengkapi dengan perlindungan ansuransi.
6) BSM Deposito

BSM Deposito adalah investasi berjangka waktu tertentu dalam
mata uang rupiah yang dikelola berdasarkan akad mudharabah mutlagoh
7) BSM Giro

BSM Giro adalah sarana penyimpanan dana dalam mata uang
rupiah untuk kemudahan transaksi dengan pengelola berdasarkan akad
wadiah yad dhamanah.
8) BSM Tabungan Berencana

BSM Tabungan Berencana adalah tabungan berjangka yang
memberikan moda nisbah bagi hasil berjenjang serta kepastian
pencapaian target dana yang telah ditetapkan.
. Produk Penyaluran Dana (pembiayaan) PT. Bank Syariah Mandiri
1) Pembiayaan Mikro

Pembiayaan yang digunakan untuk pengembangan usaha mikro
yang diperuntutkan bagi perorangan (PNS, Pegawai Swasta) dan yang
memiliki usaha dan badan usaha

1) Mikro Tunas Pembiayaan maksimal 2 — 10 juta.
2) Mikro Madya Pembiayaan maksimal > 10 — 50 juta.

3) Mikro Utama Pembiayaan maksimal > 50 — 200 juta.
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2) BSM Pensiun
Pembiayaan pensiunan adalah pembiayaan yang diberikan kepada
para pensiun atau pegawai <6 bulan lagi akan pensiun (pra pensiun)
atau janda pensiun dan telah menerima SK pensiun. Usia para pensiun
maksimal 75 tahun, sedangkan janda pensiun maksimal 70 tahun.
3) BSM Implan
Pemberian fasilitas pembiayaan kansumer kepada sejumiah
karyawan (kolektif) dengan rekomendasi perusahaan/intans (approve
company), dimana pembayaran angsurannya dikoordinasikan oleh
perusahaan/instansi melalui pemotongan ggji langsung. Akad yang dipakai
dalam BSM implan adal ah akad murabahah.
4) BSM Griya
Pembiayaan Griya BSM adalah pembiayaan jangka pendek,
menengah, atau panjang untuk membiayai pembelian rumah tinggal
(komsutif), baik baru maupun bekas dengan akad murabahah
5) BSM Oto
Pembiayaan BSM Oto merupakan pembiayaanuntuk pembelian
kendaraan bermotor baik baru maupun bekas dengan akad murabahah.
6) Pembiayaan Umrah
Pembiayaan Umrah adalah salah satu upaya BSM untuk
memberikan kemudahan dan keringanan kepada calon nasabah dalam
memenuhi kebutuhan perjalanan umrah selama ini belum terakomodir

melalui pembiayaan secara syariah.
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Persyaratan mengajukan permohonan pembiayaan antaralain :
1) Fotocopy (KTP, KTP Pasangan, KK, Akta Nikah)
2) Pasfoto berwarna
3) Surat keterangan usaha
4) Jaminan (BPKB Motor, BPKB Mobil, SHM)
5) Dan persyaratan lainnya sesuai dengan jenis pembiayaan yang
digjukan oeh nasabah.
7) Pembiayaan Dana Berputar
Pembiayaan dan berputar adalah fasilitas pembiayaan modal kerja
dengan prinsip musyarakah yang penarikan dananya dapat dilakukan

sewaktu-waktu berdasarkan kebutuhan riil nasabah.

Jasa yang diberikan BSM yaitu

a. Layanan kiriman uang dosmetik dan luar negri (westren union)
Westren union adalah jasa pengiriman uang atau penerimaan
Kiriman uang secara cepat (real tim on line) yang dilakukan oleh lintas
negara atau dalam suatu negara (domestik). Manfaat yang didapatkan
cepat, dalam hitungan detik dana sudah dapat diambil oleh penerima,
dilayani oleh +200.000 agen yang tersebar di + 200 negara dan pengirim
atau penerima tidak harus memiliki rekening bank atau harus berdomisili
tetap di negara pengiriman.
b. Kliring BSM
Penagihan warkat Bank lain dimana lokasi bank tertariknya berada

dalam suatu wilayah kliring. Karekteristik hasil kliring dikreditkan ke
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rekening nasabah atau di transfer ke rekening nasabah di bank lain dalam
valuta rupiah dan bank hanya penerima amanat dan mewakili ( wakalah)
nasabah, bila warkat tersebut ditolak bank atau tertarik, maka bank syariah
mandiri tidak bertanggung jawab dan kliring ini diperuntukkan untuk
perorangan dan badan usaha atau badan hukum.
c. BSM Net Banking
BSM Net Banking merupakan layanan transaksi perbankan
(nontunai) malalui internet.
d. BSM Call
BSM Call merupakan layanan perbankan melalui telepon dengan
nomor 14040 atau 021 2953 4040 yang dapat digunakan oleh nasabah
melalui  handphone untuk mendapatkan informasi terkait layanan
perbankan.
e. BSM Card
BSM Card adalah kartu yang dapat digunakan untuk transaksi
perbankan melalui ATM dan mesin debit.
f. BSM Mobile Banking GPRS
BSM Mobile Banking GPRS merupakan layanan transaksi
perbankan (nontunai) melalui phone (handphone) berbasis GPRS.
g. ATM
Fasilitas layanan kepada nasabah melalui transaksi perbankan
dengan perangkat mesin ATM (automated Teller Machine)yang dimiliki

dan ditunjuk oleh Bank.
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h. Transfer
Produk jasa yang disediakan Bank Syariah Mandiri untuk
memindahkan sgumlah dana atas siperintah pemberi amanat dari kantor
cabang kepada penerima trasnfer pada bank lain atau pemindahan dana
dari bank lain untuk nasabah sebagal penerima. Biaya transfer untuk

nasabah & non nasabah sesuai ketentuan yang berlaku

B. Produk Pembiayaan Pensiunan di Bank Syariah Mandiri
KC.Pariaman
Pembiayaan kepada pensiuanan merupakan penyaluran fasilitas
pembiayaan kansumer( termasuk untuk pembiayaan multiguna) kepada
para pensiun, dengan pembayaran angsuran dilakukan melalui
pemotongan uang pensiun langsung yang diterima oleh bank setiap bulan
(pensiun bulanan). Akad yang digunakan adalah akad murabahah atau
akad murabaha atau akad ijarah. Kriteria nasabah pembiayaan pensiun
adalah sebagal berikut :
a. Cakap hukum
b. Pensiuanan pegawai BUMN/Swasta yang memperoleh penhasilan
pensiun ( pensiun bulanan)
c. Padasaat jatuh tempo pembiayaan, usia hasabah 70 tahun
1. Manfaat pembiayaan pensiun

a. Bagi nasabah
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1) Memberikan kesempatan dan kemudahan memperoleh
fasilitas pembiayaan.

2) Meningkatkan kualitas hidup nasabah dengan system
pembayaran angsuran melalui potongan langsung atas

pensiun bulanan yang diterima setiap bulan.

b. Bagi bank

1) Mengelola dana pensiun untuk  memperoleh
keuntungan
2) Sebagai bakti sosial terhadap pensiun

3) Turut membantu dan mendukung program pemerintah.

2. Jenis Penggunaan Pembiayaan Pensiunan

d.

e

Biaya sekolah (akad ijarah).

Renovas rumah (akad murabahah).

Pembelian peradatan kebutuhan rumah tangga (akad
murabahah).

Pembelian kendaraan bermotor (akad murabahah).

Pembelian barang untuk usaha (akad murabahah)

3. Tujuan danapensiun

Memberikan rasa aman pada karyawan
Agar pada mana pensiun, karyawan mendapatkan jaminan
Kepastian memperoleh penghasilan masa yang akan datang

sesudah masa pensiun
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4. Jumlah dan jangka waktu pembiayaan

a. Jumlah pembiayaan maksimal Rp.200.000.000

b.

Jangka waktu pembiayaan 1 (satu) sampai 3 (tiga) tahun.

5. Dokumen yang diperlukan

a

b.

C.

d.

e

Adli surat permohonan pembiayaan lengkap dari nasabah.
Fotocopy KTP pemohon suami/istri.

Fotocopy kartu keluarga.

Adli surat keputusan pensiun nasabah.

Fotocopy rekening telpon dan listrik.

Prosedur pemberian pembiayaan pensiun di bank Syariah Mandiri

KC.pariaman

a

Pengajuan permohonan pembiayaan
Dalam tahap pengajuan pembiayaan pensiin ada 2 cara yaitu :
4) Nasabah datang langsung ke Bank Syariah Mandiri
Cara ini dilakukan oleh nasabah yang sudah
mengetahui adanya pembiyaan pensiun dapat menenmui
cosyumer servis, kepala unit pembiayaan consumer
(CBRM) untukmenyampaikan permohonan
5) Melalui merketing pembiayaan pensiun (sales force)
Dalam hal ini nasabah mengajukan pembiayaan pemiun
melalui marketing pembiayaan pensiun, ditahap ini yang

aktif adalah marketing pembiayaan pensiun dengan cara
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menawarkan produk pembiayaan pensiun kepada para
pensiunan yang membutuhkan pembiayaan.

Selanjutnya nasabah yang akan  mengaukan
pembiayaan pensiun dengan mengisi formulir pengajuan
pembiayaan yang disertakan dengan kelengkapan berkas
persyaratan yang berlaku terdiridari persyaratan inti.

b. Analisis pembiayaan
Saat kepala unit pembiayaan konsumer (CBRM) menerima
dokumen permohonan pembiayaan dari nasabah langkah
selanjutnya adalah melakukan pengecekan kelengkapan
dokumen seperti identitas nasabah, keaslian SK pensiun yang
berfungsi sebagai agunan, keaslian NPWP, usia pensiun. Pihak
CBRM juga menganadisis character nasabah melaui BI
cheking guna untuk mengetahui formulr untuk nasabah dalam
berhubungan dengan bank.
c. Keputuan pembiayaan
Setelah kepalaunit pembiayaan consumer (CBRM)
melakukan analisis pembiaaan langkah selanjutnya kepala unit
pembiayaan consumer menginput data permohonan
pembiayaan nasabaha beserta syarat-syarat ke financining
approval system (FAS). Dalam FAS kepala unit pembiayaan
pensiun berdiskusi dengan branch manger dan manager area

pusat atas permohonan pembiayaan nasabah
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d. Penandatanganan akad pembiayaan dan pengikatan agunan
Setelah dokumen administrasi selesai dikerjakan kepala
unit pembiayaan consumer (CBRM) dan marketing pembiyaan
pensiun (sales force) menandatangani nasabah untuk proses
penandatangana akad. Pada tahap ini juga digunakan oleh
kepala unit pembiayaan consumer melakukan survey lapangan
ketempat nasabah dimana pihak kepala unit pembiayaan
consumer akan melihata langsung kondisi nasabah yang
sebenarnya. Dalam pembiayaan ditandatangani oleh nasabah
sudah mencangkup tentang jenis akad pembiyaan yaitu akad
murabahah (jual beli), masa angsuran plafon pembiayaan jenis
ansurans yang digunakan, sedangkan untuk pengikatan agunan
yaitu berupa SK pensiun pada pembiayaan ini dlakukan dengan
surat kuasa atau perjanjian dibawah tangan.
e. Redlisas pembiayaan
Setelah penandatanganan akad pembiayaan tahap
selannjutnya adalah pencairan pembiayaan. Sebelumnya
pembiayaan dicairkan oleh pihak kepala unit pembiayaan
consumer (CBRM) akan melakukan pengecekan kembali

kelengkapan dokumen pembiayaan.
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C. Evaluas Kelayakan Pemberian Pembiayaan Pensiun Kepada Para

Pensiunan Pada PT.Bank Syriah Mandiri KC.Pariaman

Bank syariah mandiri KC Pariaman menggunakan prinsip 5c dalam
mengevaluas kelayakan pemberian pembiayaan pensiun bank syariah mandiri
memfokuskan tehadap beberapa prinsip antara lain character, capacity, capital dan

collateral.

1. Character

Character adalah suatu keyakinan bahwa sifat atau watak dari orang-orang
yang akan diberi kredit benar-benar dapat dipercaya, ha ini tercermin dari
latar belakang dari nasabah baik yang bersifat pekerjaan maupun yang bersifat
pribadi sepert: cara hidup atau gaya hidup yang dianutnya, keadaan keluarga
atau hoby dan sosialnya. Bank seharusnya menilai karakter nasabah terlebih
dahulu sebelum memberikan pembiayaan, bagaimana karakter nasabah selama
ini terutama kepada nasabah yang sudah lanjut usia, karena karakter nasabah

masing-masing sangat berbeda.

Usaha yang dilakukan oleh bank untuk mendapatkan informasi tentang

nasabah :

a. Méelalui Bi ceking

Media ini bermanfaat bagi pihak bank dalam mencari
informasi tentang nasabah yang ingin melakukan pembiayaan.sebelum

bank melakukan pembiayaan terlebih dahulu bank mencari informasi
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di Bi ceking apakah nasabah ini pernah bermasalah dalam melakukan
pembayaran. K etika ada nama nasabah yang sama di Bi ceking dengan
tanda garis merah berarti nasabah tersebut sebelumnya sudah pernah
mempunyai masalah dalam pembayaran. Maka pihak bank akan

berfikir terlebih dahulu sebelum memberikan pembiayaan tersebut.

b. Survey

Survey bertujuan untuk memastikan bahwa informas yang
diberikan sesuai dengan keadaan yang ada. Survey yang dilakukan
meliputi :

i. ldentitas

Dalam setigp pengagjuan permohonan pembiayaan, calon
nasabah diharuskan melampirkan kartu identitas diri bak itu
KTP,SIM maupun KK. Pada survey keaslian data diri akan dicek
oleh pihak bank, apakah data yang diberikan adli atau palsu, jika
calon nasabah memalsukan identitas maka nasabah tersebut tidak

beritikad baik terhadappembiayaan yang di g ukan.

ii. Statusrumah

Status rumah yang dihuni calon nasabah juga harus jelas,
apakah rumah itu milik sendiri atau kontrakan. Apabila rumah itu
milik sendiri maka surat dan sertifikat harus jelas, samping itu juga
dicek dip pembayaran listrik, dan jika rumah tersebut kontrak,

maka calon nasabah wajib memberikan penjelasan sewa rumah
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tersebut berakhir dan beberapa hal lainnya yang dirasa perlu untuk

diketahui oleh pihak bank.

2. Capacity

Analisis terhadap capacity bertujuan untuk mengukur kemampuan
cadon nasabah dalam memenuhi kewajiban sesuai dengan jangka
pembiayaan, jbrm akan menyelusuri lebih lanjut tentang keadaan ekonomi
nasabah, karena tingkat perekonomian nasabah mempengaruhi kelancaran
pembiayaan akan berlanjut. Evaluas kemampuan bayar berfungs untuk
mencegah pembiayaan yang akan macet dari nasabah.

Analisis kemampuan ini dapat diuraikan ke dalam kemampuan
finansia. kemampuan tersebut saling berkaitan dan mendukung
peformance debitur, karena kemampuan finansial merupakan hasil kerja
kemampuan mangjeria debitur. Kemampuan finansiad dimaksudkan
sebagali suatu penilaian kepada debitur mengenal kemampuan untuk

membayar kewajiban secara tepat waktu.

3. Capital
Capital atau modal yang perlu disertakan dalam objek pembiayaan
dilakukan analisis lebih mendalam, semakin besar modal yang dimiliki
dan disertakan oleh nasabah dalam objek pembiayaan akan semakin
meyakinkan bagi bank dan keseriusan nasabah dalam mengajukan dan

pembayaran kembali.
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Cara yang dilakukan oleh bank untuk mengetahui layak atau tidak
layaknya pembiayaan tersebut. Berapa besar gaji nasabah maka semakin
besar pula pembiayaan yang akan di dapatkan oleh nasabah. Dalam capital
ini bank harus mengetahui seberapa besar gaji bulanan para nasabah
pensiunan, jadi kita bisa mengevalusai seberapa banya pembiayaan yang

bisa nasabah lakukan di pembiayaan pensiun ini.

. Collateral

Merupakan jaminan yang harus diberikan oleh nasabah kepada
bank atas pembiayaan yang digjukan. Anggunan merupakan sumber
pembayaran kedua, bank tidak akan memberikan pembiayaan yang
melebihi anggunan. Dalam analisis anggunan faktor yang sangat harus
diperhatikan adalah anggunan yang diserahkan kepada bank. Di
pembiayaan pembiayaan pensiun ini agunan yang harus dimiliki oleh

calon nasabah pensiun yaitu SK asli pensiun itu sendiri.?

Cbrm mempunyai tugas dan peran penting dalam sebuah bank,
diantaranya yakni mengevaluasi kelayakan pemberian pembiayaan yang
digiukan oleh nasabah. Dalam hal ini cbrm dituntut untuk melakukan
pendalaman dalam mengevaluas pembiayaan, hal ini bertujuan untuk
menilai kelayakan calon peminjam, menekan resiko akibat tidak

terbayarnya pembiayaan.

% \Wawancara dengan Doni saputra bagian JCBRM, 19 JULI 2017.
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Prosedur evaluasi yang dilakukan BSM sangat mempertimbangkan
hal-hal yang perlu diamati dari nasabah, serta meminta syarat-syarat yang
perlu dilengkapi. Setelah persyaratan sudah dilengkapai oleh nasabah
cbrm lengsung terjun melihat keadaan calon nasabah, apakah sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.

Kinerja cbrm dalam mengevaluas sudah baik hal ini tercermin
dalam perlunasan pembiayaan yang tidak jatuh tempo, cbrm BSM
memiliki keahlian dan keterampilan serta pengetahuan yang memadai
tentang aspek ekonomi, keuangan , dan manaemen.

Dari hasil wawancara secara langsung ke bank cara bank
mengenalkan pembiayaan pensiun ini kepada masyarakat dengan
sosialisasi langsung kepada para colon nasabah atau menyiarkannya di
radio dan di surat kabar, adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh
cadon nasabah daam mengaukan  pemberian pembiayaan Yyaitu
menyerahkan fotocopy KTP Suami-Istri, fotocopy Akte Nikah, fotocopy
Kartu Keluarga, NPWP, menyerahkan SK asli pensiun serta foto warna
3x4 satu lembar. Angsuran perbulan pembiayaan diambil dari 90% dari
ggji dan untuk pensiun janda 80% dari gagji.

Pada pemberian pembiayaan pensiun ini jarang sekali terjadi
kemacetan pemberian pembiayaan karena uang angsuran dari pembiayaan
ini dipotong dari tabungan nasabah secara langsung yaitu tabungan

pensiun.Pemberian pembiayaan pensiun ini sangat bermanfaat bagi para
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pensiun karena bisa membantu para nasabah di hari tuauntuk

kepentingannya.

BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan penelitian di PT. Bank Syariah Mandiri
KC.Pariaman, maka dapat dikemukakan kesimpulan bahwa evaluasi

kelayakan pemberian pembiayaan pensiun kepada para pensiuan yaitu:

Dalam menganalisa pemberian pembiayaan pensiun kepada para
pensiunan CBRM menggunakan prinsip 5C yang meliputi character,
capacity, capital, collateral. Dengan prinsip ini akan melihat unsur-unsur
seperti watak, jaminan,harta milik sendiri dil. Dengan ini Bank Syariah
Mandiri KC.Pariaman dapat mengetahui seberapa besar kemampuan calon

nasabah dalam melunasi pembiayaan yang digukan.sehingga nantinya
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pihak bank bisa langsung mengevaluasi kelayakan pemberian pembiayaan

tersebut. Apakah bisa diberikan pembiayaan atau tidak.

B. Saran
Berdasarkan uraian kesimpulan diatas dapat dikemukakan kepada Bank
Syariah Mandiri KC.Pariaman sebelum memberikan pembiayaan harus
selektif lagi dalam mengandisis para caon nasabah yang telah
mengajukan pembiayaan, ini bertujuan untuk menghindari layak atau
tidak layaknya bank dalam pemberian pembiayaan pensiun.dan penulis
berharap bank selalu menjaankan fungsi bank sesuai dengan prinsip

syariah
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